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Elaeidobius kamerunicus adalah kumbang polinator efektif pada tanaman kelapa sawit. 
Keberadaan kumbang penyerbuk kelapa sawit di perkebunan sangat diperlukan dalam 
meningkatkan pembentukan buah untuk menjamin kelangsungan penyerbukan pada kelapa 
sawit, sehingga diperlukan kumbang dengan jumlah optimum. Penelitian ini bertujuan untuk 
mempelajari kelimpahan populasi, frekuensi kunjungan dan efektivitas E. kamerunicus serta 
hubungannya dengan produksi pada beberapa varietas kelapa sawit. Penelitian ini dilakukan di 
Nagari Gunung Selasih, Sungai Dareh dan IV Koto Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten 
Dharmasraya dengan menggunakan varietas DxP Simalungun dan DxP Dumpy, metode yang 
digunakan adalah metode survei yang terdiri dari lima tahap yaitu penentuan lokasi dan tanaman 
sampel, pengamatan kelimpahan E. kamerunicus, pengamatan frekuensi kunjungan E. 
kamerunicus, pengukuran efektivitas E. kamerunicus dan analisis data.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kelimpahan populasi perhektar mencukupi untuk proses penyerbukan, dan 
frekuensi kunjungan tertinggi pada bulan Oktober dan terendah bulan November, kelimpahan 
populasi dan frekuensi kunjungan berbanding lurus dengan rata-rata efektivitas penyerbukan 
yaitu 75%, sehingga kondisi seperti ini harus dipertahankan. 
Kata kunci : Coleoptera, Dumpy, Serbuk sari, Simalungun. 
Abstract 
 Elaeidobius kamerunicus is an effective polinator beetle on oil palm crops. The 
presence of oil palm pollinating beetles in plantations is indispensable in enhancing fruit 
formation to ensure continuous pollination of oil palm, so we need the beetle with the optimal 
amount. This study aimed to study population abundance, visit frequency and effectiveness of 
E. kamerunicus and its relation to production in some oil palm varieties. This research was 
conducted in Nagari Gunung Selasih, Sungai Dareh and IV Koto Pulau Punjung Sub-districts 
Dharmasraya Regency by using DxP Simalungun and DxP Dumpy varieties. The method was a 
survey method consisting of five stages namely the determination of the location and plants 
sample, observation abundance of E. kamerunicus, observation visiting frequency E. 
kamerunicus, measurement effectiveness of E. kamerunicus and data analysis. The results 
showed that population abundance per hectare is sufficient for pollination process and the 
highest visiting frequency in October and the lowest in November, abundance population and 
visiting frequency were directly proportional to the average effectiveness of pollination 75%, so 
conditions like this must be maintained. 
Keywords: Coleoptera, Dumpy, Pollen, Simalungun 
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  Pendahuluan 
Elaeidobius kamerunicus (Coleoptera: Cucurlionidae) merupakan serangga 
penyerbuk kelapa sawit yang efektif, bersifat spesifik dan beradaptasi baik pada musim 
basah dan kering. E. kamerunicus memiliki panjang tubuh ± 4 mm dan lebar tubuh ± 1,5 
mm, serta memiliki pergerakan lincah, mampu terbang jauh, dan berkembang biak 
dengan cepat (Satyawibawa dan Widyastuti, 1992). Kumbang E. kamerunicus 
merupakan serangga yang bersifat monofag, sehingga hanya dapat makan dan 
berkembang biak dengan baik pada satu jenis tanaman inang, khususnya bunga jantan  
kelapa sawit (Hutauruk et al., 1982). Kumbang ini berkembang biak dengan baik pada 
bunga jantan sehingga tidak memerlukan penyebaran ulang di perkebunan. Kumbang 
ini dapat mencapai bunga betina yang terletak pada tandan sebelah dalam, sehingga 
penyerbukannya lebih sempurna (Mangoensoekarjo dan Semangun, 2003).  
Penyerbukan oleh E. kamerunicus pada tanaman kelapa sawit dapat 
meningkatkan hasil buah segar pertandan, peningkatan berat tandan, dan peningkatan 
jumlah tandan yang diproduksi. Berat tandan rata-rata mengalami peningkatan dari 14.1 
kg menjadi 28.6 kg. Hasil buah segar pertandan meningkat 12%, dan biji meningkat dari 
4.4% menjadi 6.2% (Chan et al., 1987). Secara keseluruhan dilaporkan Buletin 
Entomologi (2015) Pelepasan E. kamerunicus di Indonesia pada tahun 1982 secara 
signifikan meningkatkan produktivitas kelapa sawit dari 40% ke 60% dan Hutauruk et 
al. (1982) bahwa penyerbukan yang dilakukan E. kameruicus dapat meningkatkan 
produksi 44% menjadi 75%. 
Efektivitas penyerbukan E. kamerunicus dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 
lain kelimpahan populasi dan frekuensi kunjungan ke bunga betina. Pada saat populasi 
E. kamerunicus tinggi, maka produksi tandan buah tinggi. Sebaliknya, produksi tandan 
buah rendah jika populasi E. kamerunicus rendah. Selain itu E. kamerunicus memiliki 
frekuensi kunjungan yang tinggi kebunga betina dibandingkan serangga penyerbuk lain 
(Kurniawan, 2010). Selain kelimpahan populasi dan frekuensi kunjungan, efektivitas E. 
kamerunicus diduga juga dipengaruhi oleh varietas kelapa sawit yang dibudidayakan.  
Masing-masing varietas kelapa sawit memiliki karakteristik bunga yang 
berbeda. Secara morfologi perbedaan karakterisitik tersebut dapat dilihat dari ukuran, 
bentuk bunga , panjang tandan, seludang, jumlah kuncup, jumlah spikelet dan senyawa 
volatil. Semakin besar ukuran bunga maka jumlah spikelet akan semakin banyak, 
jumlah spikelet akan menentukan jumlah serbuk sari yang dihasilkan sebagai sumber 
makanan E. kamerunicus. Posisi bunga dengan tandan yang panjang akan menjulur 
keluar dari pangkal pelepah sehingga lebih mudah dikunjungi E. kamerunicus 
dibadingkan bunga yang tersembunyi di ketiak pelepah. Seludang sebagai pembungkus 
bunga juga mempengaruhi E. kamerunicus melakukan penyerbukan dan penyebaran 
aroma senyawa. Jumlah spikelet berkaitan dengan banyaknya senyawa yang dihasilkan, 
dan senyawa volatil yang dihasilkan bunga jantan lebih kuat dibandingkan bunga betina, 
senyawa ini lah yang menyebabkan E. kamerunicus mendatangi bunga. 
Penelitian kelimpahan dan frekuensi kunjungan E. kamerunicus sebelumnya 
telah dilakukan dibeberapa daerah di Indonesia. Di pulau Jawa penelitian kelimpahan E. 
kamerunicus sudah dilakukan oleh Aminah (2011), Harumi (2011), Yanti (2011), dan 
Komal (2011), sedangkan di Kalimantan sudah dilakukan oleh Siregar (2010), Saputra 
(2010), dan Windhi (2011). Kelimpahan populasi dan frekuensi kunjungan E. 
kamerunicus di Sumatera sudah dilaporkan oleh Prasetyo et al., (2015) di Belilas dan 
Indragiri Hulu Provinsi Riau. Penelitian bertujuan mempelajari kelimpahan populasi, 
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frekuensi kunjungan, dan efektivitas E. kamerunicus serta hubungannya dengan 
produksi pada beberapa varietas kelapa sawit. 
 
Bahan dan Metode 
 
Tempat dan Waktu 
Pengambilan serangga contoh akan dilakukan di perkebunan kelapa sawit rakyat 
yaitu berlokasi di Nagari Gunung Selasih, Sungai Dareh, IV Koto, Kecamatan Pulau 
Punjung, Kabupaten Dharmasraya. Penghitungan kelimpahan serangga contoh yang 
sudah terkoleksi di lapangan akan diamati di Laboratorium Universitas Andalas 
Kampus III Dharmasraya. Penelitian ini dimulai pada bulan Oktober 2017 sampai 
dengan Maret 2018. 
 
Penentuan Lokasi dan Tanaman Sampel 
Pada masing-masing lokasi yang sudah ditentukan digunakan dua petak lahan, 
satu petak lahan untuk varietas DxP Simalungun dan satu petak lahan untuk varietas 
DxP Dumpy. Masing-masing lahan dengan luas ± 1 Ha, umur tanaman 6 tahun. 
Penentuan tanaman sampel dilakukan secara acak dengan memilih tanaman kelapa 
sawit yang menghasilkan bunga jantan anthesis dan bunga betina yang reseptif. Untuk 
pengamatan kelimpahan populasi E. kamerunicus dipilih tanaman kelapa sawit yang 
sedang berbunga anthesis sempurna sebanyak 3 tandan. Pengamatan kelimpahan 
populasi dilakukan sebanyak 3 kali dengan interval waktu pengamatan 1 bulan sekali. 
Total bunga jantan yang dibutuhkan untuk pengamatan pada satu lokasi yakni 9 tandan. 
Untuk pengamatan frekuensi kunjungan dilakukan pada bunga betina yang sedang 
reseptif. Jumlah bunga betina untuk setiap pengamatan adalah 3 tandan. Pengamatan 
dilakukan sebanyak 3 kali dengan interval pengamatan 1 bulan sekali, total bunga betina 
yang diamati untuk satu lokasi adalah 9 tandan.  
Pengamatan Kelimpahan Populasi E. kamerunicus 
 Pada bunga jantan yang sedang anthesis sempurna dipilih spikelet yang terletak 
pada bagian pangkal, tengah, dan ujung masing-masing 1 buah. Spikelet yang dipilih 
kemudian dibungkus dengan kantong plastik. Setelah tertutup sempurna tangkai spikelet 
dipotong dengan gunting dahan dan diikat dengan karet gelang agar serangga yang 
terkoleksi tidak terbang. Kemudian ke dalam plastik diteteskan alkohol 70% untuk 
membunuh serangga contoh, serangga yang telah mati disimpan dalam botol koleksi 
yang telah diisi dengan alkohol 70%. Selanjutnya sampel dibawa ke laboratorium untuk 
diamati morfologi dan dihitung jumlah kelimpahannya. 
Pengamatan Frekuensi Kunjungan E. kamerunicus 
Bunga betina yang digunakan untuk pengamatan adalah bunga betina reseptif. 
Pengamatan kunjungan E. kamerunicus pada bunga betina diamati dengan metode fix 
sample method pada tiga kurun waktu, yaitu pagi hari (pukul 08.00-09.00), siang hari 
(pukul 11.00-12.00), dan sore hari (pukul 16.00-17.00) (Prasetyo dan Susanto, 2013). 
Pada setiap periode waktu dilakukan pengamatan dengan memasang perangkap yellow 
sticky trap selama 1 jam. Serangga yang terperangkap pada yellow sticky trap disimpan 
untuk dihitung. 
Pengukuran Efektivitas E. Kamerunicus 
Bunga betina yang digunakan untuk pengamatan frekuensi kunjungan dan sudah 
berkembang menjadi buah, digunakan sebagai sampel untuk mengukur efektivitas 
BIOMA : JURNAL BIOLOGI MAKASSAR , 4(2):160-172, JUL-DES 2019 
 
DEPARTEMEN BIOLOGI FMIPA UNHAS |2528-7168 (PRINT); 2548-6659 (ON LINE)   163 
 
penyerbukan yaitu 27 tandan varietas DxP Simalungun dan 27 tandan varietas DxP 
Dumpy. Parameter untuk mengukur efektivitas berdasarkan nilai fruit set dan grade 
buah. Nilai fruit set diperoleh dengan menghitung persentase jumlah buah hasil 
penyerbukan terhadap total buah per tandan kelapa sawit. Grade buah terdiri dari A, B, 
dan C. Grade A dan B adalah buah yang mengalami penyerbukan sedangkan grade C 
adalah buah partenokarpi atau buah yang tidak mengalami penyerbukan. Tipe buah juga 
dapat dibedakan berdasarkan ukuran, yaitu grade A berukuran paling besar (panjang 3-
4.5 cm; diameter 2-3 cm), grade B berukuran sedang (panjang 2.5-3.5 cm; diameter 1.5-
2.5 cm), dan grade C berukuran paling kecil (panjang  2-3 cm; diameter 1 cm).  
 
Perhitungan Kelimpahan Populasi Per Tandan 
 Jumlah kumbang per tandan dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut:    KPT= ∑KPS x∑SPT 
     Keterangan: 
KPT = Jumlah Kumbang per Tandan 
KPS = Jumlah Kumbang per Spikelet 
SPT = Jumlah Spikelet per Tandan 
 
Perhitungan Kelimpahan Populasi Kumbang Per Hektar 
 Jumlah kumbang per hektar dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
KPH =∑KPT x ∑TBM 
Keterangan: 
KPH = Kelimpahan Populasi Kumbang Per Hektar 
KPT = Jumlah Kumbang Pertandan 
TBM = Jumlah Tandan Buah Mekar 
 
Uji Efektivitas Penyerbukan 
 Efektivitas penyerbukan yang dilakukan oleh E.kamerunicus dapat diketahui 




Bj = Buah Jadi 




Hasil dan Pembahasan 
 
 
Morfologi E. kamerunicus 
E. kamerunicus memiliki bentuk tubuh lonjong dan berwarna hitam, kekuningan 
hingga kemerahan. Tubuh E. kamerunicus terdiri dari tiga bagian yaitu kepala, toraks 
dan abdomen. Pada toraks terdapat sepasang sayap dapan (elytra) yang tebal dan 
sepasang sayap belakang yang tipis (membraneus), serta memiliki tiga pasang tungkai 
pada bagian toraks dan moncong di bagian mulut. Secara morfologi kumbang jantan 
memiliki ukuran lebih besar (3-4 mm) dengan moncong yang lebih pendek terdapat 
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tonjolan pada pangkal elytra, dan rambut-rambut yang cukup banyak. Kumbang betina 
dicirikan dengan ukuran tubuh lebih kecil (2-3 mm), moncong lebih panjang, tidak ada 
to njolan  
 
Kelimpahan Populasi E. kamerunicus 
Kelimpahan populasi E. kamerunicus pada varietas DxP Dumpy lebih tinggi dari 
pada varietas DxP Simalungun. Tingginya kelimpahan populasi pertandan E. 
kamerunicus pada varietas DxP Dumpy terdapat pada setiap waktu pengamatan yaitu 
19.578,15 (Oktober), 19.131,75 (November), 20.041,28 (Desember), dan pada semua 
lokasi penelitian yaitu 20.489,3 (Gunung Selasih), 24.133,71 (Sungai Dareh), dan 
14.128,17 (IV Koto). Kelimpahan populasi tersebut dapat terlihat pada gambar.3 
dibawah ini.  
 
  
Gambar 1. Kelimpahan populasi pertandan a) Perbulan dan b) Perlokasi  
Perbedaan kelimpahan populasi pertandan ini disebabkan banyaknya kumbang 
E. kamerunicus perspikelet dan bunga mekar yang ditemukan pada saat pengamatan. 
Selain itu pada varietas DxP Dumpy memiliki ukuran bunga jantan lebih besar dan 
jumlah spikelet lebih banyak dibandingkan DxP Simalungun. Ketersediaan bunga jantan 
kelapa sawit mempengaruhi perkembangan populasi kumbang E. kamerunicus yang 
merupakan sumber pakan (serbuk sari) dan habitat tempat melakukan aktivitas biologi. 
Verheye (2010) melaporkan bahwa bunga jantan menghasilkan 10-40 gram atau 
sebandingkan dengan satu juta bulir serbuk sari (polen) yang terdapat pada tangkai 
spikelet dengan warna  putih kekuningan dengan diameter 1 cm. Jumlah spikelet dan 
bunga mekar perhektar terlihat pada gambar dibawah ini.  
 
a b 
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Gambar. 2.  a) Jumlah spikelet pertandan dan b) Jumlah bunga mekar perhektar 
Rerata kelimpahan populasi E. kamerunicus perhektar varietas DxP Simalungun 
tertinggi pada bulan Desember yaitu 62.594,26. Rerata kelimpahan populasi E. 
kamerunicus perhektar varietas DxP Dumpy tertinggi pada bulan Oktober yaitu 
93.685,53. Tingginya individu perhektar kedua varietas ini dipengaruhi oleh kondisi 
iklim, kelimpahan populasi pertandan, jumlah spikelet pertandan dan jumlah bunga 
mekar perhektar . Jumlah individu dalam satu hektar dipengaruhi jumlah bunga mekar, 
semakin banyak bunga mekar per satuan hektar maka semakin banyak individu E. 
kamerunicus dalam satu hektar.  
Meskipun jumlah populasi mengalami fluktuasi, namun tidak berpengaruh 
terhadap kebutuhan untuk penyerbukan. Dilaporkan Balai Penelitian Tanaman Palma 
(2015) bahwa untuk penyerbukan yang optimal dalam satu hektar dibutuhkan E. 
kamerunicus sebanyak 20.000 individu. Artinya kelimpahan E. kamerunicus pada 
masing-masing lokasi penelitian sudah mencukupi untuk  penyerbukan optimal. 
Populasi E. kamerunicus terdiri dari individu kelamin jantan dan betina. Berdasarkan 
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Gambar 3. Kelimpahan populasi pertandan berdasarkan jenis kelamin  
a) DxP Simalungun, b)varietas DxP Dumpy 
 
Berikut data kelimpahan E. kamerunicus berdasarkan jenis kelamin perhektar 
yang disajikan pada tabel dibawah ini. 
Tabel 1. Kelimpahan populasi E.kamerunicus per hektar berdasarkan jenis kelamin 
varietas DxP Simalungun 
 
Pada varietas DxP Simalungun memiliki rerata kelimpahan populasi perhektar 
kumbang jantan tertinggi pada bulan November yaitu 16.446.26 dan kumbang betina 
pada bulan Desember yaitu 46.571,84. Sedangkan rerata kelimpahan perhektar 
berdasarkan jenis kelamin pada varietas DxP Dumpy populasi tertinggi pada bulan 
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Tabel 2. Kelimpahan populasi E.kamerunicus per hektar berdasarkan jenis kelamin 
varietas DXP Dumpy 
 
Perbedaan jumlah kumbang jantan dan betina karena siklus hidup yang berbeda, 
dimana siklus hidup imago jantan (10-20 hari) lebih pendek dibandingkan imago betina 
(14-25 hari). Hal ini diduga menyebabkan sedikitnya jumlah kumbang jantan yang 
terdapat pada bunga jantan kelapa sawit. Sholehana (2010) melaporkan bahwa laju 
reproduksi bersih kumbang E. kamerunicus adalah 3. Nilai ini menunjukkan bahwa ada 
3 keturunan betina yang akan menggantikan induk betina. Banyaknya jumlah kumbang 
betina dibandingkan kumbang jantan akan meningkatkan populasi pada keturunan 
berikutnya. Rasio kumbang betina dan jantan pada ekosistem perkebunan kelapa sawit 
akan menentukan proses penyerbukan yang terjadi, penyerbukan tidak efektif jika 
kumbang betina lebih banyak karena efektivitas penyerbukan lebih baik dilakukan 
kumbang jantan dikarenakan kumbang jantan memiliki ukuran tubuh lebih besar dan 
rambut halus lebih banyak untuk menempelnya serbuk sari. Menurut Siti (2011), seekor 
kumbang jantan E. kamerunicus dapat membawa 3285 butir polen. Rerata kelamin 
jantan dalam satu tandan DxP Simalungun adalah  16.446,26 dan DxP Dumpy 
21.871,36, sehingga jumlah polen yang terangkut oleh E. kamerunicus jantan dari 
varietas DxP Simalungun adalah 54.025.964,1 polen/tandan dan DxP  Dumpy adalah 
71.847.417,6 polen/tandan 
 
Frekuensi Kunjungan E. kamerunicus 
Frekuensi kunjungan dilihat dari jumlah E. kamerunicus yang mengunjungi 
bunga betina pada tiga priode waktu yakni pagi, siang dan sore. Data frekuensi 
kunjungan pada varietas DxP Simalungun dan DxP Dumpy di tiga lokasi penelitian 
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Tabel 3. Frekuensi kunjungan E.kamerunicus pada bunga betina kelapa sawit 
 
Frekuensi kunjungan tertinggi pada pagi hari (08-09.00) yaitu 404,29 ekor 
(varietas DxP Simalungun) dan 531,66 ekor (DxP Dumpy). Labarca et al., (2007) 
melaporkan bahwa E. kamerunicus memiliki aktivitas tertinggi pada pukul 08.30-14.00. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan laporan Susanto et al., (2007), bahwa jumlah tertinggi 
E. kamerunicus yang berkunjung ke bunga betina kelapa sawit adalah pada pukul 08.00-
10.00. Menurut Kurniawan (2010), pada tanaman kelapa sawit umur enam tahun, 
populasi kumbang E. kamerunicus di bunga jantan tinggi sekitar pukul 08.00-10.00 
WIB, sehingga dengan tingginya populasi E. kamerunicus  pada bunga jantan dipagi 
hari memungkinkan untuk terjadinya kunjungan ke bunga betina lebih tinggi, selain itu 
kumbang lebih menyukai beraktivitas pagi hari dimungkinkan karena kondisi 
lingkungan yang lebih mendukung. Ditambahkan Aminah (2011) bahwa kunjungan 
kumbang juga dipengaruhi oleh aroma senyawa volatil yang dikeluarkan bunga kelapa 
sawit reseptif dan ukuran tandan bunga, sehingga menarik polinator untuk berkunjung 
ke bunga betina. 
Kunjungan serangga juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Faktor 
lingkungan yang mempengaruhi diantaranya adalah suhu, kelembapan udara, intensitas 
cahaya, dan kecepatan angin (Dafni, 1992). Pada penelitian ini, kunjungan tertinggi E. 
kamerunicus berkisar pada suhu 27-32°C, namun dari ketiga priode waktu pengamatan 
kunjungan tertinggi pada pagi hari dengan suhu rata-rata 28-29,5°C. Jumlah kunjungan 
kumbang dipengaruhi oleh suhu udara dikarenakan aktivitas serangga dipengaruhi oleh 
rendah atau tinggi suhu udara. Dimana semakin tinggi suhu maka kunjungan E. 
kamerunicus semakin rendah. Hal yang sama juga ditemukan pada serangga lain, seperti 
yang dilaporkan Amano et al., (2000) melaporkan bahwa lebah madu melakukan 
aktivitas mencari pakan pada kisaran suhu 26–34°C. Ditambahkan Barth (1991) 
melaporkan bahwa rentang suhu ini juga merupakan kondisi untuk koloni lebah dapat 
beraktivitas dan berkembang dengan baik.  
Kelembapan dan intensitas cahaya mempunyai dampak tidak langsung sehingga 
kurang mempengaruhi terhadap kujungan E. kamerunicus ke bunga betina. Ratnasari 
(2010) melaporkan bahwa kelembaban yang tinggi hanya akan merangsang penyakit 
tanaman untuk tumbuh dan intensitas cahaya yang rendah menyebabkan karangan 
bunga akan gugur. Pada pengamatan ini, jumlah kunjungan kumbang yang tertinggi 
berada pada kisaran kelembapan relatif 70-85%. Mandiri (2010) melaporkan bahwa 
populasi kumbang ditemukan tinggi pada kisaran kelembapan 70-80%. Berdasarkan 
BIOMA : JURNAL BIOLOGI MAKASSAR , 4(2):160-172, JUL-DES 2019 
 
DEPARTEMEN BIOLOGI FMIPA UNHAS |2528-7168 (PRINT); 2548-6659 (ON LINE)   169 
 
pengukuran intensitas cahaya, jumlah kunjungan kumbang tinggi terjadi pada kisaran 
2800-3200 lux.  
Selain faktor tersebut, curah hujan akan mempengaruhi kunjungan E. 
kamerunicus ke bunga betina. Perkembangan populasi E. kamerunicus akan lebih cepat 
pada musim hujan (curah hujan bulanan mencapai 250 mm) dibandingkan dengan 
musim kemarau, namun secara perilaku lebih aktif pada musim kemarau (Prasetyo dan 
Susanto, 2012) dan tingginya curah hujan akan menjadi faktor penghambat bagi E. 
kamerunicus untuk mengunjungi bunga betina. Berdasarkan data Balai PSDA Wilayah 
Sungai Dareh (2017) jumlah curah hujan di Kec. Pulau Punjung pada bulan Oktober-
Desember berturut-turut yakni 203,7 mm, 356,6 mm dan 277,2 mm. Frekuensi kunjungan 
ke bunga betina tertinggi pada varietas DxP Simalungun yaitu 330,40 kumbang 
(Oktober) dan kunjungan terendah yaitu 141,84 kumbang (November) sedangkan 
kunjungan tertinggi pada varietas DxP Dumpy yaitu 392,73 kumbang (Oktober) dan 
kunjungan terendah yaitu 215,77 kumbang (November), kondisi memperlihatkan bahwa 
curah hujan berdampak langsung pada E. kamerunicus, semakin tinggi curah hujan 
maka kunjungan akan semakin sedikit karena akan menghambat aktivitas kumbang 
dalam mencari makan. 
Jika diasumsikan bahwa kumbang aktif melakukan penyerbukan selama 8 
jam/hari, maka frekuensi kunjungan terendah pada bunga betina dalam satu tandan 
varietas DxP Simalungun adalah 1.134,72  (141,84x 8) kumbang/ hari, sedangkan 
varietas DxP Dumpy adalah 1.726,16  (215,77 x 8) kumbang/ hari. Susanto et al., 
(2007) melaporkan bahwa agar tanaman dapat melakukan penyerbukan dengan baik 
pada suatu perkebunan dibutuhkan minimal 700 kumbang/hari yang berkunjung ke 
bunga betina reseptif. Artinya dari hasil penelitian yang dilakukan di 3 lokasi terlihat 
bahwa frekuensi kunjungan pada bunga betina telah melebihi kunjungan minimal 
perhari. 
Kunjungan serangga ke bunga betina ini terdiri dari kumbang jantan dan betina. 
Rerata kunjungan jantan dan betina tertinggi pada varietas DxP Simalungun pada bulan 
Oktober dengan rerata kunjungan jantan adalah 94,10 kumbang dan rerata kunjungan 
betina adalah 236,29 kumbang, sedangkan varietas DxP Dumpy rerata kunjungan 
kumbang jantan dan betina tertinggi pada bulan Oktober dengan rerata kunjungan jantan 
adalah 106,61 kumbang dan kunjungan betina tertinggi adalah 285,92 kumbang. 
Tingginya kunjungan kumbang betina berkorelasi dengan jumlah populasi E. 
kamerunicus pada bunga jantan, dimana jumlah populasi individu betina lebih banyak 
dibandingkan individu jantan. Sehingga populasi kelimpahan berbanding lurus dengan 
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Tabel 4. Frekuensi kunjungan E. kamerunicus berdasarkan jenis kelamin 
 
Efektivitas Penyerbukan E. kamerunicus 
Efektivitas penyerbukan E. kamerunicus dapat diukur dengan menghitung nilai 
fruit set dan tipe buah yang dinyatakan dalam grade buah. Berdasarkan nilai buah yang 
terbentuk menunjukkan bahwa proporsi hasil kunjungan E. kamerunicus memiliki hasil 
buah jadi lebih tinggi dibandingkan buah partenokarpi. Buah jadi memiliki struktur 
buah lengkap yaitu eksokarp, mesokarp, endokarp dan endosperm (gambar ۶.a), 
sedangkan buah tidak diserbuki (partenokarpi) hanya memiliki struktur buah eksokarp 
dan mesokarp 
Banyaknya kumbang E. kamerunicus yang mengunjungi bunga betina akan 
menunjukkan tingkat keberhasilan penyerbukan. Keberhasilan penyerbukan ini 
dikarenakan banyaknya polen yang menempel pada badan kumbang E. kamerunicus 
yang kemudian dibawa ke bunga betina kelapa sawit. Tingkat penyerbukan dapat dilihat 
dari efektivitas penyerbukan pada tabel dibawah ini: 
Tabel 5. Efektivitas Penyerbukan E. kamerunicus 
 
Grade buah yang dihasilkan oleh penyerbukan E. kamerunicus berbanding lurus 
dengan frekuensi kunjungan ke bunga betina. Dari penelitian terlihat bahwa grade A 
dan B lebih banyak dibandingkan grade C, sehingga adanya korelasi antara grade buah 
dengan frekunsi kunjungan, dimana semakin tinggi frekuensi kunjungan maka semakin 
banyak grade buah A dan B yang terbentuk dari hasil penyerbukan tersebut. Tingginya 
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frekuensi kunjungan akan terjadi apabila kelimpahan populasi perhektar mencukupi 
untuk penyerbukan, dari hasil penelitian terlihat bahwa kelimpahan perhektar telah 
mencukupi untuk proses penyerbukan. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada kedua varietas yaitu DxP Simalungun 
dan DxP Dumpy menunjukkan tingkat efektivitas yang baik karena memiliki nilai 
efektivitas rata-rata 75 % dari keseluruhan buah. Menurut Balai Penelitian Tanaman 
Palma (2015), sejumlah 20.000 ekor/ha serangga E. kamerunicus diperlukan untuk 
mencapai fruit set di atas 75%. Dari rata-rata fruitset yang terbentuk terlihat bahwa 
terdapat korelasi antara kelimpahan populasi dan frekuensi kunjungan E. kamerunicus 




Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa kelimpahan 
populasi dan frekuensi kunjungan berbanding lurus dengan efektivitas penyerbukan E. 
kamerunicus. Efektivitas pada kedua barietas yakni 75%. Selain itu diketahui bahwa 
jenis varietas kelapa sawit tidak mempengaruhi efektivitas penyerbukan oleh E. 
kamerunicus.  
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